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TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Pinang (Arecacatechu L.)

1.11. Klasfikasi

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas - Liliopsida

Anak Kelas : Arecidae

Bangsa : Arecales

Suku : Arecaceae (pinang-pinangan)
Marga :Areca

Jenis . Areca catechul.

Sinonim . A. hortensis Lour.

(Cronquist, 1981:1081-1086; Herlina dan Tim Solusi Alternatif., 2011:418)
1.1.2. Nama Simplisia dan Nama Umum

Nama simplisia dari biji pinang adal&neca semen (Depkes Rl 1995:55).
Pinang juga merupakan nama buahnya yang diperdagangkan orang. Berbagai
nama daerah diantaranya adalah pineung (Aceh), pining (Batak Toba), penang
(Md.), jambe (Sunda, Jawa ), bua, ua, wua, pua, fua, hua (aneka bahasa di Nusa
Tenggara dan Maluku) dan berbagai sebutan lainnya. Dalam bahasa Inggris
dikenal sebagai Betel palm atau Betel nut tree, dan nama ilmiahnya Adadah

catechu L. (Herlina dan Tim Solusi Alternatif., 2003:68).
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Gambar |.1 Tanaman pinang?feca catechu L.), (1) habitus, (2) dasar dari daun, (3)
perbungaan, (4) bunga jantan, (5) bunga betina, (6) perbuahan, (7) buah.
(sumber : Brotonegosbal., 2000: 52)
1.1.3. Deskripsi Tanaman
Tanaman pinangGambar [.1) adalah sejenis palma yang tumbuh di
daerah Pasifik, Asia dan Afrika bagian timur. Batangnya lurus langsing, dapat
mencapai ketinggian 25 m dengan diameter lebih kurang 15 cm, meski ada pula
yang lebih besar. Tajuknya tidak rimbun, daun tersusun spiral terkumpul di ujung

batang. Pelepah daun berbentuk tabung dengan panjang 80 cm, tangkai daun

pendek; helaian daun panjangnya sampai 80 cm, anak daun berjumlah 30-50,
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setiap anak daun 85 x 5 cm, berbentuk pita-laraet dengan ujung sobek dan
bemerigi. Perbungaan malai dengan seludang (spatha) yang panjang dan mudah
rontok, muncul di bawah daun, panjang lebih kurang 75 cm, percabangan seperti
sapu, percabangan di dasar bertingkat tiga, panjang sumbu ujung sampai 35 cm.
Bunga betina melekat pada dasar percabangan ke dua dan ke tiga yang menebal,
1-3 tiap cabangnya, di atasnya dengan banyak bunga jantan tersusun dalam 2 baris
yang tertancap dalam alur. Bunga jantan panjang 4 mm, putih kuning; benang sari
6. Bunga betina panjangnya lebih kurang 1,5 cm, hijau; bakal buah beruang 1.
Buah drupa berbentuk bulat telur terbalik memanjang, merah oranye, panjang 3,5
- 7 cm, dengan daging buah yang berserabut. Biji satu berbentuk bulat, bulat telur,
atau elipsdan memiliki gambaran seperti jala. Di Jawa, pinang tumbuh hingga
ketinggian 1.400 m (Brotonegom al., 2000: 52, Herlina dan Tim Solusi
Alternatif, 2011: 418)
1.1.4. Kandungan kimia

Biji pinang mengandung metabolit sekunder antara lain alkaseplerti
arekolin, arecolidine, arekain, guavakolin, guvadam isoguvasin. Lalu adanin
yang teroksidasi dan tanyang terhidrolisis, flavonoid, senyawa fenolik, asam
galat, lemak, garam dan resin (Agoes, 2007: 69-70), (Wang and Lee, 1996:144-
151). Nonaka (1989: 357-360) menyebutkan bahwa biji buah pinang mengandung
proantosianidin, yaitu suatu tannin terkondensasi yang termasuk dalam golongan
flavonoid.  Proantosianidin  mempunyai  efek  antibakteri,  antivirus,
antikarsinogenik, anti-inflamasi, anti-alergi dan vasodilatasi (Fine, 2000: 144-

151). Zat lain yang dikandung buah ini antara lamecaidine, arecolidine,
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guracine (guacine), guvacoline dan beberapa unsur lainnya (Wang and, 96
:2014-2019).
1.1.5. Kegunaan

Pinang terutama ditanam untuk dimanfaatkan bijinya, yang di dunia Barat
dikenal sebagabetel nut. Biji ini dikenal sebagai salah satu campuran orang
makan sirih, selain gambir dan kapur. Biji pinang mengandung alkaloida seperti
arekaina (arecaine) dan arekolingarecoline), yang sedikit banyak bersifat racun
dan adiktif, dapat merangsang otak. Sediaan simplisia biji pinang di apotek biasa
digunakan untuk mengobati cacingan, terutama untuk mengatasi cacing pita.
Sementara itu, ada beberapa macam pinang yang bijinya menimbulkan rasa
pening apabila dikunyah (Wam=gd Lee, 1996 :2014-2019 ).

Secara tradisional, biji pinang digunakan dalam ramuan untuk mengobati
sakit disentri, diare berdarah, dan Kudisan. Biji ini juga dimanfaatkan sebagai
penghasil zat pewarna merah dan bahan penyamak. Akar pinang pada jenis
pinang Hitam, di masa lalu digunakan sebagai bahan peracun untuk

menyingkirkan musuh atau orang yang tidak disukai (Agoes, 2003: 70).

1.2. Flavonoid

Flavonoid (Gambar 1.2) adalah kelompok besar senyawa polifenol
tanaman yang tersebar luas dalam berbagai bahan makanan dan dalam berbagai
konsentrasi (Winarsi, 2007:177). Flavonoitherupakan kandungan khas
tumbuhan hijau kecuali pada alga. Flavonoid sebenarnya terdapat pada semua

bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, bunga, buah dan biji (Markham,
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1988:10). Beberapa kemungkinan fungsi flavonoid untuk tumbuhan ialah
pengauran pertumbuhan, pengaturan fotosintesis, antimikroba dan antivirus

(Robinson, 1995:191).

cinnamic-acid-

Gambar 1.2 Struktur flavonoid (Vickery dan Vickery, 1981:183)

Struktur flavonoid terdiri dari dua gugus cincin benzen tersubstitusi
(cincin A dan B) yang disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon (Robinson
1995:191). Cincin A flavonoid berasal dari penyambungan kepala ke ekor tiga
molekul asetat, sementara cincin B dan rantai alifatik tiga karbon merupakan
turunan dari asam sinamat (Vickery dan Vickery, 1981:183). Molekul asetat
terlebih dahulu dikonversikan menjadi malonil CoA, baik asetat-malonat dan
asam sikimat keduanya berperan dalam biosintesis flavoGaiti§ar |.3).

Secara umum flavonoid mempunyai sifat kimia senyawa fenol, yaitu
bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa. Flavonoid yang terikat
dengan gula akan bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti
etanol, metanol, aseton dan air. Sebaliknya, aglikon yang kurang polar seperti
isoflavon, flavanon, flavon serta flavonol yang termetoksilasi cenderung lebih

larut dalam pelarut nonpolar seperti eter dan kloroform (Markham, 1988:15).
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Gambar 1.3 Biosintesis flavonoid (Robinson, 1995:214)

Efek flavonoid terhadap macam-macam organisme sangat banyak.
Tumbuhan yang mengandung flavonoid dipakai dalam pengobatan tradisional.
Flavonoid dapat bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan. Beberapa flavonoid
menghambat fosfodiesterase. Flavonoid lain® menghambat aldoreduktase,
monoamina oksidase, protein kinase, balik transriptase, DNA polimerase, dan
lipooksigenase. Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang baik dan dapat
menghambat banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non enzim
(Robinson, 1995:192-193).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa flavonoid dapat menurunkan

hiperlipidemia pada manusia. Pada kasus penyakit jantung, penghambatan
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oksidasi LDL oleh flavonoid dapat mencegah pembentukan sel-sel busa dan

kerusakan lipid (Astawan, 2008:31).

1.3. Kuersetin

Kuersetin (3’,4’-dihidroksiflavonol) Gambar 1.4) merupakan senyawa
flavonoid dari golongan flavonol. Glikosida kuersetin adalah kuersetin-3-
glukosida (isokuersetin), kuersetin-3-rhamnoside (kuersitrin) dan kuersetin-3-
rutinoside (rutin) (Cahanar dan Suhanda, 2006:163). Kuersetin berbentuk serbuk
kristal, berwarna kuning kehijauan, meleleh pada suhu 310-C31jgKal = 7,17
(fenol); pKa2 = 8,26 (fenol); pKa3 = 10,13 (fenol); pKa4 = 12,30 (fenol); pKa5 =
13,11 (fenol), sangat larut dalam eter, metanol, larut dalam etanol, aseton, piridin,

asam asetat (Anonim, 2003:1).

Gambar 1.4 Struktur kuersetin (Martindale, 2009: 2305)

Dilihat dari struktur kimianya, kuersetin memiliki aktivitas kuat sebagai
pemberi hidrogen hiydrogen donating) karena kandungan hidroksilasi yang
cukup, yakni 5 gugus OH dan lokasi gugus hidroksilnya terdapat pada sisi aktif

(C5, C7, C3, C4'). Selain itu, kuersetin juga memiliki struktur yang mampu
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sebagai pengkelat logam, yakni gugus karbonil pada C4 dan gugus hidroksil C3

dan &, seperti ditunjukkan padaambar 1.5 (Cahanar dan Suhanda, 2006:164).

Gambar 1.5 Struktur kuersetin sebagai pengkelat logam (Cahanar dan Suhanda,

2006164)

Kuersetin oleh sejumlah ahli kesehatan dipertimbangkan sebagai
fitoesterogen yang memiliki fungsi yang sama dengan estrogen yang diyakini
memiliki efek antiestrogenik untuk mengurangi resiko kanker. Konsumsi 50-200
mg kuersetin per hari, dapat memberikan perlindungan karena berperan sebagai
anti radikal bebas, sehingga dapat mencegah penuaan dini. (Astawan, 2008 : 42-

43).

14. Metode Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemisahan dari campurannya dengan

menggunakan pelarut. Esktrak adalah sediaan yang diperoleh dengan cara
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ekstraksi tanaman obat dengan ukuran partikel tertentu dan menggunakan medium
pengé&straksi (menstrum) yang tertentu pula (Agoes, 2007:21).

Metode yang digunakan adalah cara dingin, yaitu Maserase(ation).
Istilah maceration berasal dari bahasa LatinmaCerace), yang artinya
“merendam”. Maserasi merupakan proses paling tepat karena simplisia yang
sudah halus, memungkinkan untuk direndam dalam menstrum sampai meresap
dan melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat akan mudah melarut. Dalam proses
maserasi, simplisia yang akan diekstraksi biasanya ditempatkan pada wadah atau
bejana yang bermulut lebar, bersama menstrum yang telah ditetapkan, bejana
ditutup rapat dan isinya dikocok berulang-ulang, lamanya biasanya berkisar dari
2-14 hari. Pengocokan memungkinkan pelarut segar mengalir berulang-ulang
masuk ke seluruh permukaan dari simplisia yang sudah halus (Ansel, 1989: 607-

608).

15. Fraksinas

Fraksinasi merupakan metode pemisahan campuran menjadi beberapa
fraksi yang berbeda susunannya. Metode yang banyak digunakan adalah metode
ekstraksi cair-cair dan kromatografi (Harborne, 1987:7-8).
15.1. Ekstraks cair-cair

Ekstraksi cair-cair (menggunakan corong pisah) merupakan pemisahan
komponen kimia di antara dua fase pelarut yang tidak saling bercampur di mana
sebagian komponen larut pada fase pertama dan sebagian larut pada fase kedua.

Kedua fase yang mengandung zat terdispersi dikocok, lalu didiamkan sampai
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terjadi pemisahan sempurna dan terbentuk dua lapisan fase cair, dan komponen
kimia akan terpisah ke dalam kedua fase tersebut sesuai dengan tingkat
kepolarannya dengan perbandingan konsentrasi yang tetap. Prinsip dari ekstraksi
cair-cair adalah perpindahan material antara dua pelarut komponen di transfer dari
suatu pelarut ke pelarut lain. Oleh sebab itu persyaratan dari pelarut yang

digunakan adalah tidak becampur samasekali atau bercampur dalam jumlah kecil
sehingga bisa di abaikan (Koch and Egger, 2013:14).

1.5.2. Kromatogr afi lapistipis

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Gambar 1.6) merupakan teknik dari
kromatografi yang digunakan untuk analisis senyawa organik, isolasi senyawa
murni dari suatu bahan, analisis kuantitatif dan preparatif. Kromatografi lapis tipis
memiliki prinsip yaitu pemisahan komponen kimia berdasarkan adsorbsi dan
partisi. Adsorbsi dan partisi ditentukan oleh fase diam (adsorben) dan fase gerak
(eluen). Komponen kimia bergerak naik mengikuti fase gerak karena daya serap
adsorben terhadap komponen-komponen kimia tidak sama sehingga komponen
kimia dapat bergerak dengan kecepatan yang berbeda berdasarkan tingkat
kepolarannya, hal inilah yang menyebabkan terjadinya pemisahan (lagiqs
2008: 6-7).

Fase diam yang digunakan dalam KLT adalah bahan penyerap
(Sastrohamidjoyo, 199dalam Dianasari, 2009: 19). Penyerap khusus yang umum
digunakan adalah silika gel, alumunium oksida, selulosa dan turunannya,
poliamida, dan lain-lain (Stahl, 1985: 4). Besar kecil dan homogenitas penyerap

sangat berpengaruh dalam proses pemisahan. Salah satu cara untuk menaikkan
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hasil pemisahan adalah menggunakan penyerap yang butirannya halus
(Sastrohamidjoyo, 199dalam Dianasari, 2009: 19).

Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atas beberapa pelarut
bermutu baik yang bergerak di dalam fase diam, yaitu suatu lapisan berpori,
karena adanya gaya kapiler. Pelarut tunggal dapat menggerakkan bercak terlalu

jauh, untuk mengatasi hal tersebut digunakan pelarut campuran (Stahl, 1985:6).

Sampael borcak [2-10a0) & atas polal
SRR P el i bar

Y,

Lapisan
(! Erarpearl pusda
| el sldad
atas pa'al
hncm

Gars awal

Fasa geras

My pelarul

Gana awa —— -

Gambar 1.6 Peralatan dasar untuk kromatografi lapis tipis (Watson, 2007:369)

Hasil KLT ditentukan oleh fase diam (penyerap), fase gerak (pelarut), dan
teknik kerja. Teknik kerja meliputi atmosfer bejana dan jenis pengembangan.
Kondisi awal keberhasilan metode ini ditentukan oleh fase diam, fase gerak,
bejana pemisah, cuplikan, cara dan jumlah penotolan, pembuatan cuplikan, dan

deteksi senyawa yang dipisahkan (Harborne, 1996 dBliamasari, 2009:19).
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Jarak pengembangan senyawa pada kromatodeamlgar 1.7) biasanya

dinyatakan dengan angka Rf atau hRf. Harga Rf dapat dihitung dengan rumus:

__jarak titik pusat bercak dari titik awal

Nilai Rf =

jarak garis depan dari titik awal

Nilai Rf berkisar antara 0,20 — 0,80 dan hanya dapat ditentukan dua
desimal. hRf ialah angka Rf dikalikan faktor 100 (h), menghasilkan nilai

berjangka 0-100 (Stahl, 1985:16-17).

* ™M™ M

Gambar 1.7 Kromatogram KLT sederhana dengan gel silika yang digunakan sebagai fase diam

a dan b = Jarak bercak; S = Jarak maksimum eluen (Watson, 2007:370)

1.6. Spektrofotometri UV-Sinar tampak

Spektrum serapan kandungan tumbuhan dapat diukur dalam larutan yang
sangat encer dengan pembanding blangko pelarut serta menggunakan
spektrofotometer yang dapat merekam otomatis. Senyawa tanpa warna diukur
pada jangka 200 sampai 400 nanometer (nm), senyawa berwarna pada jangka
200 sampai 700 nm. Panjang gelombang serapan maksimum dan minimum pada
spektrum serapan yang diperoleh direkam (dalam nm). Demikian juga kekuatan

absorbansi (keterserapan atau kerapatan optik) pada maksimal dan minimal yang
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khas. Pelarut yang banyak digunakan pada spektrofotometri UV ialah etanol 95%
karena kebanyakan golongan senyawa larut dalam pelarut tersebut. Pelarut seperti
kloroform dan piridina umumnya harus dihindari karena penyerapan kuat di
daerah 200-260 nm, tetapi sangat cocok untuk mengukur spektrum pigmen
tumbuhan, seperti karotenoid, di daerah spektrum tampak (Harborne, 1987:21).

Prinsip kerja spektrofotometri UV-Sinar tampak adalah menggunakan
cahaya dari sinar UV_dan sinar tampak dengan pengaturan berkas cahaya
menggunakan monokromator. Berkas sinar selanjutnya masuk pada sampel, sinar
yang diterima sampel akan diserap dan ada juga yang disebarkan. Sebagian dari
sinar yang tidak diserap dan disebar oleh sampel akan masuk ke detektor dan akan
diolah sehingga muncul nilai absorbansi pada layar (Fessenden dan Fessenden,
1997: 537-542).

Spektrum serapan mempunyai nilai khusus pada telaah pigmen tumbuhan
dan demikian halnya, baik untuk bahan pewarna tumbuhan yang larut dalam air
maupun yang larut dalam lipid. Golongan lain yang menunjukkan ciri serapan
khas ialah senyawa tak jenuh (terutama golongan poliasetilena), senyawa
aromatik umumnya (misalnya asam hidroksi sinamat), dan keton. Tidak adanya
penyerapan UV juga memberi informasi yang bermanfaat mengenai struktur dari
senyawa. Hal itu menunjukkan adanya lipid atau alkana dalam fraksi lipid ekstrak
tumbuhan, atau petunjuk adanya asam organik, asam amino alifatik, atau gula

dalam fraksi yang larut dalam air ( Harborne, 1987: 23).
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